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Kekerasan seksual inses adalah sebuah bentuk pelecehan atau persetubuhan yang 

dilakukan secara paksaaan atau acaman terhadap korban yang mana pelaku dari 

tindak kekerasan seksual inses adalah seseorang yang masih memiliki hubungan 

darah atau hubungan kekerabatan dengan korban. Kasus kekerasan seksual inses 

terjadi juga di Mali-Kabola. Kekerasan ini dilakukan oleh ayah kandung dari 

korban yang adalah anak kandungnya sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran kasus kekerasan seksual inses yang dialami oleh 

korban serta menganalisis faktor penyebab dan dampak kekerasan seksual inses 

bagi korban. Selain itu, untuk mengetahui bagaimana sikap pastoral gereja 

terhadap korban. Jadi, fokus penelitian ini hanya kepada korban bukan pada 

pelaku. Penelitian ini menggunakan Metode Studi Kasus. Metode Studi Kasus 

adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengolah studi kasus yang terjadi 

dalam masyarakat. Hasil dari penelitian ini menggambarkan, bahwa kekerasan 

seksual inses ini benar terjadi pada korban sehingga memberikan dampak trauma 

bagi korban yakni dampak secara fisik, psikis, sosial, dan dampak secara spiritual. 

Serta faktor yang menjadi penyebab kekerasan seksual inses ini adalah faktor 

gender, pendidikan dan ekonomi. Oleh karena itu, gereja harus melihat persoalan 

ini sebagai persoalan yang serius, dengan memberikan sebuah pendampingan 

pastoral bagi korban, pendampingan gereja dalam bentuk merawat, mengasuh, 

menopang dan menyembuhkan, sehingga baik hubungan sosial maupun 

spiritualitas korban menjadi pulih melalui pendampingan pastoral. Pendampingan 

pastoral yang diberikan harus menggambarkan sikap Yesus yang peduli dan 

pembela orang-orang yang membutuhkan pertolongan. 
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